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Abstrak 

Sumber bahan bakar alternatif berupa biodisel pengganti solar yang diperoleh dengan 

proses transesterifikasi. Salah satu bahan yang potensial dalam proses pembuatan biodiesel adalah 

minyak biji kapuk. Minyak biji kapuk merupakan campuran triesther gliserol dan asam lemak, 

yang secara umum disebut trigliserol. Asam lemak gliseridnya memiliki 15-20% asam lemak 

jenuh dan 80-85% asam lemak tak jenuh. Sekam padi belum dimanfaatkan dengan baik sehingga 

hanya menjadi tumpukan limbah pertanian. Abu sekam padi mengandung senyawa yang dapat 

digunakan sebagai support katalis H2SO4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu sekam padi yang telah dikalsinasi dengan aktivasi katalis H2SO4 sebagai katalis 

pembuatan biodiesel dari minyak biji kapuk secara konvensional. Transesterifikasi dilakukan pada 

minyak biji kapuk dengan perbandingan massa terhadap volume minyak (3%, 6%, 9%, 12%, 

15%). Hasil yang didapatkan, semakin banyak massa katalis yang digunakan, konversi yield yang 

diperoleh semakin tinggi. Densitas, viskositas, nilai kalor, dan angka setana memenuhi standar 

biodiesel. Hasil uji aktivasi katalis berturut-turut memiliki massa jenis 855,4452; 858,7703; 

859,9311; 863,0792 dan 862,2528 kg/m
3
, viskositas 2,3841; 2,4305; 2,4603; 2,5120,dan 2,5043 

cSt, nilai kalor  3.153,9234; 3.578,9727; 4.476,4369; 7.374,5322; dan 6.197,2017 cal/gr dan angka 

setana tertinggi pada sampel BD yaitu 48. Analisa produk dengan menggunakan GC-MS dilakukan 

untuk mendapatkan jenis methyl ester. 

Kata kunci: Biji Kapuk, Sekam Padi, Aktivasi Katalis, Transesterifikasi, Biodiesel. 
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Abstract 

Biodiesel is an alternative fuel that can be used to replace diesel. The transesterification 

method yielded this result. Kapuk seed oil is one of the probable constituents in the biodiesel 

production process. Glycerol and fatty acids, together known as triglycerides, make up kapok seed 

oil. It has 15-20% saturated fatty acids and 80-85% unsaturated fatty acids in its glyceride fatty 

acids. Rice husk has been improperly utilized, resulting in a pile of agricultural trash. Rice husk 

ash includes chemicals that can be employed as a support for the H2SO4 catalyst. The goal of this 

research is to examine how adding calcined rice husk ash as a catalyst for generating biodiesel 

from kapok seed oil can be improved by activating the H2SO4 catalyst. With a mass-to-oil volume 

ratio of (3 %, 6%, 9%, 12%, and 15%), transesterification was performed on kapok seed oil. The 

results acquired, the greater the conversion results obtained, the more catalysts employed. 

Biodiesel criteria are met in terms of density, viscosity, calorific value, and cetane number. The 

density of the catalyst activation test results was 858.7703; 859.9311; 863.0792; and 862.2528 

kg/m3, viscosity 2.3841; 2.4305; 2.4603; 2.5120; and 2.5043 cSt, calorific value 3,153.9234; 

3,578.9727; 4,476,4369; 7,374.5322; and 6.197.2017 cal/gr, and the greatest cetane number in the 

BD sample was 48 to determine the type of product, Product analysis using GC-MS was carried 

out to obtain the type of methyl ester. 

Keywords: Kapuk Seed, Rice Husk, Catalyst Activation, Transesterification, Biodiesel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan minyak bumi, terkhusus bahan bakar solar semakin meningkat. 

Namun stok minyak bumi yang berasal dari fosil ini terus menurun. Sehingga 

diperlukannya sumber bahan bakar alternatif, terutama dari bahan bakar 

terbarukan. Salah satunya adalah pembuatan biodisel untuk menggantikan solar.  

Biodiesel merupakan sumber energi alternatif pengganti solar yang terbuat 

dari minyak tumbuhan atau lemak hewan. Biodiesel diperoleh dari reaksi minyak 

tanaman (trigliserida) dengan alkohol yang menggunakan katalis basa atau asam 

pada suhu dan komposisi tertentu, sehingga dihasilkan dua zat yang disebut alkil 

ester (umumnya metil ester atau sering disebut biodiesel) dan gliserol. Proses 

reaksi ini disebut transesterifikasi (Hikmah dan Zuliyana, 2012). Tambun (2014) 

mengatakan bahwa biodiesel sangat berpotensi digunakan sebagai pengganti solar 

karena bahan bakunya berasal dari minyak nabati, dapat diperbaharui, dapat 

dihasilkan secara periodik, asap buangan biodiesel tidak berwarna hitam dan tidak 

mengandung senyawa aromatik sehingga emisi gas buang yang dihasilkan 

biodiesel ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan biodiesel merupakan bahan bakar 

ramah lingkungan dikarenakan gas CO2 tidak terakumulasi di atmosfer. Selain itu, 

biodiesel menghasilkan emisi sulfur (SO) dan menghasilkan emisi NOx lebih 

kecil dibanding dengan penggunaan diesel biasa karena memiliki angka setana 

yang tinggi (Sinabutar, 2015). Biodiesel juga memiliki sifat pelumasan terhadap 

piston mesin dan dapat terurai secara alami (biodegradable), memiliki sifat 

renewable energy karena berasal dari alam yang dapat diperbarui dan dapat 

meningkatkan independensi suplai bahan bakar karena dapat diproduksi secara 

lokal (Hambali, dkk, 2016). Terdapat banyak parameter standar biodiesel, 

penetapan parameter standar antara satu negara dengan negara lainnya berbeda. 

Standar ini disesuaikan dengan iklim dan kondisi masing-masing negara (Dadang, 

2010). Minyak nabati memiliki komposisi asam lemak berbeda-beda tergantung 
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dari jenis tanamannya. Zat- zat penyusun utama minyak-lemak (nabati maupun 

hewani) adalah trigliserida, yaitu triester gliserol dengan asam-asam lemak (C8–

C24). Komposisi asam lemak dalam minyak nabati menentukan sifat fisik kimia 

dari minyak (Hambali, dkk, 2016).  

Salah satu bahan yang potensial karena pemanfaatannya yang kurang 

maksimal yakni biji kapuk. Saat ini, biji kapuk hanya digunakan sebagai 

campuran dalam pakan ternak. Kandungan minyak pada biji kapuk berkisar antara 

25% - 40% (Andaka, 2010). Menurut Prio Bagus Santoso, dk (2012) minyak biji 

kapuk mudah tengik karena memiliki kandungan asam lemak tak jenuh sekitar 

71,95% lebih tinggi dari minyak kelapa. Minyak yang mudah tengik kurang baik 

apabila dikembangkan menjadi minyak makanan, sehingga minyak biji kapuk 

sangat potensial apabila dikembangkan menjadi biodiesel. Biji kapuk yang kurang 

termanfaatkan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku biodiesel.  Lemak 

dan minyak dapat diperoleh dari ekstraksi jaringan hewan atau tanaman dengan 

tiga cara, yaitu rendering, pengepresan (pressing), atau dengan ekstraksi 

menggunakan pelarut (Winarno,2014).  

Menurut Ismunadji dalam Galang dkk (2013) Selama ini pemanfaatan sekam 

padi  sangat terbatas, bahkan hanya menjadi limbah pertanian yang tidak 

diinginkan. Pemanfaatan sekam masih terbatas secara tradisional, yaitu digunakan 

untuk pembakaran batu bata dan selebihnya ditimbun lalu dibakar menjadi abu. 

Pada setiap penggilingan padi akan selalu kita lihat tumpukan bahkan gunungan 

sekam yang semakin lama semakin tinggi. Penanganan sekam padi yang kurang 

tepat akan menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. 

 Abu sekam padi hasil pembakaran yang terkontrol pada suhu tinggi (500-

600°C) akan menghasilkan abu silika yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

proses kimia (Putro, 2007) diantaranya adalah sebagai support katalis. Berikut 

kandungan kimia dari abu sekam padi menurut Ismail dalam Prasad.R (2012) 

SiO2 80%, Al2O3 3,59%, Fe2O3 0,41%, CaO 3,84%, MgO 0,25%, K2O 1,26%, 

Na2O 0,77%.  
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1.2. Permasalahan 

1. Apakah proses transesterifikasi biodiesel dari minyak biji kapuk dengan 

penambahan H2SO4 sekam padi pada aktivasi sebagai katalis heterogen 

alami meningkatkan nilai biodiesel ? 

2. Apakah parameter biodiesel minyak biji kapuk dengan menggunakan 

katalis H2SO4 sekam padi memenuhi standar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan sekam padi yang telah diaktivasi  

sebagai katalis pada proses transesterifikasi pembuatan biodiesel dari 

minyak biji kapuk.  

2. Mengetahui parameter biodiesel minyak biji kapuk dengan menggunakan 

katalis H2SO4 sekam padi memenuhi standar. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh variasi katalis dan waktu pada 

proses transesterifikasi pada pembuatan biodiesel dari minyak biji kapuk. 

2. Memberikan informasi tentang kualitas biodisel minyak biji kapuk 

meliputi massa jenis, viskositas, nilai kalor, dan angka setana. 
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